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Abstrak

Latar belakang penelitian ini adalah masih rendahnya minat belajar siswa pada mata pelajaran
matematika di kelas V SDN 6 Boja. Permasalahan pada penelitian ini adalah Apakah terdapat pengaruh
media pembelajaran Kahoot terhadap minat belajar siswa kelas V. selain itu Tujuan yang ingin dicapai
pada penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya perubahan belajar siswa pada metode pembelajaran
guru sebelumnya dengan metode setelah dilakukan penelitian dengan menggunakan media
pembelajaran Kahoot di kelas V SDN 6 Boja.Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif pre-experimental design dan tipe one-group pretest-posttest design. Hasil penelitian ini
menunjukkan rata-rata pretest sebesa 70 dan rata-rata posttest sebesar 80. Berdasarkan hasil analisis
data uji independent sample t-test dengan df = N-1=25-1 = 24, taraf signifikansi 0,05. Maka diperleh
thitung = 3,074, twver = 1,708, diperoleh nilai Sig.(2-tailed) 0,005 < 0,05 yang artinya terdapat perbedaan
antara nilai rata-rata sebelum adanya perlakuan dan sesudah adanya perlakuan. Untuk ketuntasan belajar
apabila siwa memenuhi nilai KKM 75 maka siswa dinyatakan tuntas. Maka pada kegiatan pretest
presentase yang muncul adalah 60% tuntas, sedangkan pada kegiatan posttest presentase yang muncul
adalah 100% tuntas. Maka dapat disimpulkan bahwa pengunaan media pembelajaran Kahoot
berpengaruh pada minat belajar siswa kelas V SDN 6 Boja.
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PENDAHULUAN

Pada saat ini pendidikan adalah hal pokok bagi tiap-tiap manusia sebagai pedoman dalam
menjalankan kehidupan di masa sekarang maupun di masa depannya. Sesuai dengan pedapat
dari Bapak Pendidikan Nasional Indonesia (Ki Hajar Dewantara) yang menjelaskan tentang
pengertian pendidikan yaitu: tuntutan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun
maksudnya, pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu,
agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan
dan kebahagiaan setinggi-tingginya (Rahman, 2022).

Pada Undang-Undang Dasar 1945 No.20 Tahun 2003 yang membahas mengenai sistem
pendidikan nasional menjelaskan juga terkait dengan perlunya perubahan pada proses kegiatan
belajar yang awalnya berfokus pada guru/pendidik dengan model pembelajaran ceramah namun
berkembang menjadi siswa yang lebih aktif menggali informasi terlebih dahului kemudian
didiskusikan bersama teman dan di akhir pembelajaran guru memperjelas materi yang dipelajari
agar siswa semakin paham pada materi yang sudah mereka cari informasinya (Yuhana, 2019).

Untuk itu sekolah adalah tempat setelah keluarga dimana siswa dapat menerima segala
macam ilmu. Namun pada kenyataannya kerap kali ditemui dalam kelas masih ada siswa yang
minat belajarnya kurang atau bahkan tidak bersemangat belajar pada mata pelajaran tertentu
contohnya mata pelajaran matematika, karena siswa menganggap matematika adalah mata
pelajaran paling sulit untuk dipahami sedangkan untuk mata pelajaran lainnya bukan terlalu
masalah untuk para siswa (Zaenal, 2019; Latifah, 2020; Atmoko, 2017).

Secara perkembangan jaman IPTEK terus berkembang hingga muncul solusi dalam
permasalah kegiatan belajar mengajar yaitu media pembelajaran. Karena menurut Arsyad
(2014: 29),”media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara siswa dan
lingkunganya, dan kemungkinan siswa untuk belajar mandiri sesuai dengan kemampuan dan
minatnya”. Selain itu dari hasil penelitian pada penggunaan media pembelajaran berbasis
teknologi informasi pengaruh data yang dihasilkan adalah respon siswa pada siklusi | dengan
presentase 77,36% dan pada siklus Il dengan presentase 81,53% (Nursyam, 2019: 5). Dengan
begitu semakin memperkuat bahwa pembelajaran menggunakan media belajar sangat
membantu baik guru maupun siswa pada kegiatan belajar mengajar di dalam kelas.

Namun pada kenyataannya masih banyak siswa dengan minat belajar rendah. Hal ini
dapat dibuktikan dengan hasil wawancara yang telah dilakukan. Hasil wawancara tersebut
menjelaskan bahwa terdapat masalah yaitu pada beberapa pembelajaran tertentu seperti
pembelajaran matematika dan pembelajaran IPS siswa sulit memahami materi yang diajarkan,
dimana faktor tersebut dipengaruhi oleh masih rendahnya minat belajar siswa pada saat
pembelajaran berlangsung. Setelah dilakukan observasi dan tanya jawab pada siswa ditemukan
jawaban atas rendahnya minat belajar dikarenakan mereka merasa jenuh atau bosan dengan
pembelajaran yang menurut mereka seperti berdongeng saja.
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Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan belajar siswa pada metode
guru sebelumnya dan metode setelah dilakukannya penelitian untuk meningkatkan minat
belajar siswa yang ada di kelas VV SDN 6 Boja. Dapat membantu menyelesaikan masalah minat
belajar siswa menggunakan media pembelajaran yang inovatif agar hasil belajar siswa
meningkat pada kelas V SDN 6 Boja.

Pada penelitian ini media pembelajaran yang digunakan adalah media pembelajaran
berbasis website bernama Kahoot. Kahoot adalah permainan yang sederhana namun
menyenangkan dan dapat dimanfaatkan dengan mudah untuk berbagai macam keperluan yang
berhubungan dengan dunia pendidikan, baik sebagai media evaluasi, pemberian tugas belajar
di rumah maupun sekedar untuk memberikan hiburan dalam prosesbelajar mengajar (Hartanti,
2019; Irwan, 2019; Nurfadhillah, 2021). Kahoot dapat diterapkan di berbagai mata pelajaran,
termasuk pembelajaran Bahasa Indonesia. Kahoot merupakan sebuah website edukatif yang
pada awalnya diinisiasi atau digagas oleh Johan Brand, Jamie Brooker dan Morten Versvik
dalam sebuah joint project dengan Norwegian University of Technology and Science pada
Maret 2013. Pada bulan September 2013 kahoot resmi dibuka untuk publik guna membantu
kegiatan belajar. Sehingga dapat membantu peningkatan minat belajar pada siswa.

Pengertian dari minat belajar menurut Putri (2023) merupakan suatu kondisi yang terjadi
apabila seseorang melihat sesuatu ciri atau arti yang memiliki hubungan dengan keinginan-
keinginan atau kebutuhannya sendiri”. Sedangkan Menurut Tafonao (2018) Minat yaitu
kecenderungan subjek yang menetap untuk merasa tertarik pada bidang studi atau pokok
bahasan tertentu dan merasa senang mempelajari materi itu”. Dari hal tersebut jelas bahwa rasa
tertarik merupakan hal yang dapat mempengaruhi minat seseorang dan rasa senang yang
menimbulkan minat seseorang.

METODE

Subjek penelitian menjelaskan terkait dengan data-data yang diperoleh pada penelitian
yang telah dilakukan di SDN 6 Boja yang terletak di JI. Pramuka No.11, Gedangan, Boja, Kec.
Boja, Kabupaten Kendal, Jawa Tengah 51381. Sekolah ini terletak di sebelah kantor Kecamatan
Boja. Fasilitas yang ada di sekolah tersebut cukup memadai untuk menunjang pembelajaran.
SDN 6 Boja berada di lingkungan yang strategis, dimana sekolahan tersebut berdekatan dengan
pemukiman warga, kantor desa, akses jalan menuju sekolah yang sangat mudah, dan guru yang
sangat ramah. SDN 6 Boja memiliki 6 kelas yaitu dari kelas | sampai dengan kelas V1. Pada
kegiatan penelitian yang dilakukan sampel kelas yang digunakan adalah kelas V dengan jumlah
siswa sebanyak 25 siswa terdiri dari 13 siswa perempuan dan 12 siswa laki-laki.

Desain penelitian yang digunakan adalah Pre-Eksperimental Design (Arikunto, 2013;
Sugiyono, 2017). Dengan model penelitian One-Group Pretest-Posttest Design. Desain dan
model penelitian ini diberikan pada saat pretest dan posttest sehingga menciptakan rancangan
penelitian sesuai dengan Tabel 1.
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Tabel 1

Rancangan Penelitian

Grup Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 01 X O2
Keterangan:

01 : Tes Awal (sebelum perlakuan) pada kelompok eksperimen
02 : Tes Akhir (setelah perlakuan) pada kelompok eksperimen

X : Perlakuan dengan Media Pembelajaran Kahoot

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Variabel X (Variabel Bebas) yang
didalamnya memuat tentang media pembelajaran Kahoot. Sedangkan Variabel Y (Variabel
Terikat) didalamnya memuat tentang minat belajar siswa kelas V SDN 6 Boja. Selain itu pada
instrumen penelitian yang digunakan telah melalui berbagai tahapan diantaranya uji validitas,
uji reliabilitas, taraf kesukaran dan daya pembeda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pembahasan ini menjelaskan tentang pengaruh media pembelajaran Kahoot
terhadap minat belajar siswa kelas V SDN 6 Boja. Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan
untuk mengetahui adanya pengaruh media pembelajaran Kahoot terhadap minat belajar siswa
kelas V SDN 6 Boja. Jenis penelitian yang dilakukan menggunakan desain eksperimen dengan
jenis one group pretest-posttest design. Pada desain ini terdapat pretest dan posttest yang
digunakan sebagai alat pengumpulan data penelitian.

Kahoot digunakan pada saat diberikannya perlakuan posttest. Alat yang digunakan pada
saat penelitian adalah laptop sekolah, LCD, dan smartphone siswa masing-masing.Siswa
diberikan sebuah link yang dapat mengakses langsung pada website yang akan digunakan
sebagai alat bantu pembelajaran. Setelah diberikan akses kemudian siswa diminta untuk Log-
In menggunakan nama siswa yang mengikuti penelitian. Selanjutnya dilanjutkan dengan
pelaksanaan posttest pada website Kahoot. Animasi dan fitur-fitur yang ada di dalam Kahoot
sangat menarik dan menyenangkan bagi siswa. Selain itu audio yang muncul juga dapat
diterima dengan baik oleh siswa, sehingga siswa enjoy selama mengikuti penelitian
menggunakan media pembelajaran Kahoot.
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(Gambar 1. Kegiatan Posttest dengan media pembelajaran Kahoot)

Dengan adanya pengaruh positif pada penelitian yang menghasilkan peningkatan
presentase minat belajar siswa. Maka hasil rujukan pada teori yang disampaikan oleh Arsyad
(2014 : 29) dalam pembahasan mengenai media pembelajaran yang dapat meningkatkan dan
mengarahkan perhatian siswa, kemudian mampu menimbulkan dapat terhadap motivasi belajar,
interaksi yang lebih dalam proses pembelajaran, dan kemungkinan siswa untuk belajar mandiri
sesuai dengan minatnya dapat dikatakan sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan yaitu
tentang pengaruh media pembelajaran Kahoot terhadap minat belajar siswa kelas V SDN 6
Boja. Selain itu penelitian ini juga merujuk pada teori yang dikemukakan oleh Rina (2022) yang
menyatakan bahwa apabila terdapat peningkatan minat belajar siswa yang bersifat menarik
perhatian maka hasil belajar yang dihasilkan juga akan meningkat.

Selain itu juga sesuai dengan rujukan pada kajian penelitian relevan yang disampaikan
oleh Cahyadi (2020) berjudul “Keefektifan Model Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning Berbantu Media Kuphan Terhadap Hasil Belajar Matematika”. Dimana penelitian ini
menyampaikan bahwa media Kuphan terbukti mampu meningkatkan minat belajar siswa pada
pembelajaran matematika. Begitupun dengan media Kahoot yang diterapkan dalam penelitian
ini juga menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh pada minat belajar siswa setelah diberikan
perlakuan.

Pada hasil analisis korelasi dihasilkan data yang menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif yang cukup signifikan antara pengaruh media pembelajaran Kahoot terhadap
minat belajar siswa kelas V SDN 6 Boja. Hasil penelitian ini didasarkan pada hasil data
penelitian yang digunakan antara lain: Angket Guru dan siswa dengan hasil angket yang

diberikan pada guru dan siswa. Menyatakan bahwa instrumen penelitian dan media
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pembelajaran Kahoot yang digunakan dinyatakan layak, Hasil Pretest-Posttest menghasilkan
data pada kegiatan pretest-posttest yang telah dilakukan mendapatkan hasil rata-rata nilai
pretest sebesar 70, sedangkan nilai posttest sebesar 80 dengan nilai KKM sebesar 75. Maka
dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran Kahoot berpengaruh bagi minat belajar siswa
setelah adanya perlakuan, dan Dokumentasi yang digunakan sebagai instrumen pendukung
yang menyatakan bukti bahwa penelitian tersebut benar-benar dilakukan.

Untuk data hasil penelitian dianalisis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data
antara lain adalah uji validitas, uji reliabilitas, dan taraf kesukaran.

Tabel 2
Hasil Analisis Uji Validitas

No Kriteria Nomor Soal Jumlah Soal
1 Valid 1,2,3,4,7,8,9,11,12, 20
13,14,15,16.17.18.20, 21,
22,23,24
2 | Tidak Valid | 5,6,10,19,25 5
Jumlah 25

Berdasarkan perhitungan diatas didapat koefisien korelasi dari masing-masing butir
soal. Jika rmitung>rtanel maka soal dinyatakan valid begitupun sebaliknya apabila rhitung<rtaber Maka
soal dinyatakan tidak valid. Berdasarkan uji coba soal yang telah diujikan dengan jumlah soal
sebanyak 20 butir soal diperoleh data sebanyak 20 soal yang valid.

Tabel 3

Hasil Analisis Data Reliabilitas

N o ra l'abel Keterangan
25 5% 0,8092 | 0,6000 | Apabila ri1>rine, maka data
dikategorikan reliabel.

Dari hasil analisis pada taraf a = 5% dengan kriteria r11>ranet maka dapat disimpulkan
bahwa instrumen penelitian yang dirancang reliabel. Berdasarkan instrumen soal uji coba
perhitungan reliabilitas diperoleh data sebesar 0,8092 sedangkan nilai acuan sebesar 0,6
sehingga dapat dikategorikan reliabel.

Tabel 4

Hasil Analisis Daya Pembeda
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No Kriteria Nomor Soal Jumlah Soal
1 Jelek 2,3,5,6,10,11,13,17,20 9
2 Cukup 1,4,7,8,9,12,14,15,19 9
3 Bagus 16 1
4 Bagus Sekali | 18 1

Berdasarkan instrumen soal ujicoba didapatkan data analisis pada daya pembeda dengan
kriteria yang berbeda-beda seperti berikut: 1 butir soal dengan kriteria sangat bagus, 1 butir soal
dengan kriteria bagus, 9 butir soal dengan kriteria cukup, dan 9 butir soal dengan kriteria jelek.

Tabel 5
Data hasil Ketuntasan Belajar
Ketuntasan
Kategori KKM Tuntas Tidak Tuntas
15 10
Pretest 75 60% 40%
25 -
Posttest 75 100% 0%

Berdasarkan hasil data diatas diperoleh nilai ketuntasan pada pretest siswa sebanyak 15
siswa atau 60% dari total keseluruhan, dan sebanyak 10 siswa tidak tuntas atau 40% dari total
keseluruhan. Sedangkan pada posttest siswa setelah diberikan perlakuan seluruh siswa kelas V
dinyatakan tuntas 100% dengan jumlah siswa 25. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media pembelajaran berbasis website Kahoot memberikan pengaruh pada minat belajar siswa
menjadi lebih bersemangat sehingga menghasilkan data ketuntasan yang sangat baik.

Tabel 6
Data Hasil Analisis Uji T
Df Taraf Sig (2- thitung ttabel Kesimpulan
Signifikan tailed)
24 0,05 0.005 3,074 1,708 Ho ditolak, Ha
diterima

Data hasil pretest dan posttest kemudian dianalisis menggunakan uji t. dari data analisis
uji t diperoleh thiung = 3,074 sedangkan twaner = 1,708 dengan Df= 25-1 pada taraf signifikan 5%
atau 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa thitung > ttaber Yaitu 3,074 > 1,708 maka Ho ditolak dan
Ha diterima, sehingga dapt disimpulkan bahwa pemahaman pada konsep sebelum perlakuan
(pretest) dan setelah perlakuan (posttest) dengan menggunakan media pembelajaran berbasis
website Kahoot berkarakter tidak sama.
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Berdasarkan hasil analisis statistik setelah dilakukannya pembelajaran matematika
dengan materi bilangan bulat diperoleh kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Pada
perhitungan paried samples t-tes (sesuai dengan Tabel 9) didapatkan Df = 24, dengan taraf
signifikan = 0,05, sig (2-tailed) = 0,005, thitung = 3,074, ttaber = 1,708. Maka thitung > ttaver, jadi Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh positif pada kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran berbasis website Kahoot terhadap peningkatan minat belajar
siswa kelas V SDN 6 Boja. Yang menghasilkan hasil belajar dan ketuntasan belajar meningkat.

SIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah, pengajuan hipotesis dan pada analisis data didapatkan
hasil penelitian bahwa kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran
berbasis website Kahoot terhadap minat belajar siswa kelas VV SDN 6 Boja Kabupaten Kendal.
Dapat dibuktikan dengan adanya perbedaan terhadap minat belajar siswa sebelum diberikannya
perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan menggunan media pembelajaran Kahoot. Dari hasil
rata-rata nilai posttest yang lebih tinggi apabila dibandingkan hasil rata-rata nilai pretest dan
ketuntasan siswa sesudah diberikan perlakuan sebesar 100%.

Hal ini ditunjukkan dengan nilai posttest siswa yang sebagian besar diatas KKM 75.
Selain itu juga dibuktikan dengan asil hipotesis melalui uji paired sampels t-tes dimana thitung
sebesar 3,074, twnel 1,708 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh positif
pada penggunaan media pembelajaran Kahoot terhadap minat belajar siswa kelas V SDN 6
Boja.
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